






1.1 Latar Belakang 
Pandemi covid-19 menyasar semua sektor usaha dan memberikan 
dampak kepada para pelaku usaha. Dunia pariwisata adalah salah satu sektor 
usaha yang paling terdampak dari adanya Pandemi covid-19. Pada masa 
pandemi dunia pariwisata mengalami penurunan pengunjung yang 
signifikan baik dari mancanegara maupun pengunjung lokal. Pengunjung 
adalah aset paling berharga dalam dunia pariwisata. Dilansir di Travel 
Kompas.com dengan artikel berjudul “Pandemi, Kunjungan Wisman Tahun 
2020 Turun hingga 74,7 persen”, Sandiaga Uno selaku Menteri Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif mengatakan bahwa penurunan pengunjung 
mancanegara terjadi akibat banyaknya kebijakan pembatasan perjalanan 
yang ditetapkan oleh masing-masing negara. Protokol kesehatan juga 
ditetapkan di Indonesia dengan mengadakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar untuk mengurangi penyebaran virus corona, peraturan tersebut 
diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan dan tercatat dalam Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020. Penutupan sejumlah tempat 
wisata pada kota-kota besar di Indonesia guna mendukung peraturan 
pemerintah dalam menangani pandemi covid-19. 
Wisman (Wisatawan Mancanegara) adalah penyumbang paling 
besar dalam sektor pariwisata Indonesia. Penurunan wisatawan lokal dan 
mancanegara juga disebabkan oleh sektor pariwisata yang ditutup oleh 
pemerintah daerah selama masa PSBB Transisi untuk mencegah penularan 
virus corona serta menerapkan social distancing. Dilansir di Medcom.id 
dengan artikel berjudul “Protokol kesehatan Jadi Kunci Pariwisata 
Bangkit”, Gumilar Ekalaya selaku Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas 
Pariwisata dan Kreatif DKI Jakarta mengatakan penurunan pengunjung 
terjadi pada sektor pariwisata karena gairah untuk beriwisata menurun 
karena adanya Pandemi Covid-19, namun pariwisata bisa bangkit kembali 
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dengan menerapkan protokol Kesehatan berbasis Cleanlinnes, Healthy, 
Safety, and Environment Sustainability (CHSE). Menurut Gumilar saat ini 
pemerintah berfokus untuk menarik wisatawan lokal dibandingkan 
mancanegara dan pemerintah terus membuat panduan teknis dalam 
menjalankan protokol kesehatan khususnya pada sektor pariwisata. 
Penurunan pengunjung terlihat drastis pada sektor ini, UP Museum 
Kesejarahan adalah salah satu contoh sektor pariwisata yang dibawahi oleh 
pemerintah provinsi DKI Jakarta yang mengalami penurunan pengunjung. 
Dilansir di Tempo.co dengan artikel berjudul “Bakal Tutup Lagi, Museum 
Sejarah Jakarta Sepi Pengunjung Selama PSBB Transisi”, Sri Kusumawati 
selaku kepala Unit Pengelola Museum Kesejarahan Jakarta pada Jakarta 
tourism mengatakan sebelum terjadinya pandemi Covid-19 pada Januari 
hingga Maret 2020, jumlah pengunjung tercatat sebanyak 121.205 orang. 
Pada masa PSBB transisi Juni hingga Agustus 2020 jumlah pengunjung 
menurun drastis hanya sebanyak 6.539 orang. 
Sektor pariwisata terus berjuang dan berinovasi untuk tetap 
memberikan layanan terbaik kepada masyarakat, media sosial dimanfaatkan 
untuk mendapatkan perhatian dari masyarakat. Menurut Nasrullah (2016), 
media sosial dapat diartikan sebagai perkembangan hubungan individu 
dengan perangkat media. Media sosial membantu menghubungkan dan 
menyampaikan pesan antar individu atau kelompok. Media sosial dapat 
meminimalisir jarak antara individu satu dengan individu lainnya. Dilansir 
di website Kominfo.go.id Direktur Pelayanan Informasi Internasional 
Ditjen Informasi dan Komunikasi Publik (IKP) mengatakan bahwa 
penggunaan internet di Indonesia mencapai 63 juta orang. Menurut Kepala 
Departemen Medik Kesehatan Jiwa RSCM FK Universitas Indonesia 
Kristina Kurniasanti yang dilansir di Media Indonesia dengan judul artikel 
“Pandemi, Ketergantungan terhadap Internet Meningkat 5 kali lipat”, 
Kristina mengatakan pravelansi ketergantungan internet masyarakat 
Indonesia meningkat pesat dalam masa pandemi. Berdasarkan survey yang 
dilakukan dengan partisipan 4.734 orang, peningkatan penggunaan internet 
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cukup signifikan dari 3% menjadi 14,4%  dengan rata-rata durasi waktu 10 
jam perhari. 
Gambar 1.1 Data Media Sosial yang Sering Digunakan 
 
Sumber : Katadata 
Menurut data di atas Instagram berada pada urutan keempat media 
sosial yang sering digunakan dengan persentase 79%. Hal ini didukung 
dengan banyak konten-konten kreatif dan inovatif yang ada di Instagram. 
Penutupan beberapa sektor pariwisata ini membuat mereka berinovasi agar 
bisa terus menjalin hubungan dengan pengunjung dan calon 
pengunjungnya. Konten-konten menarik dan kreatif terus digencarkan pada 
sosial media mereka untuk menarik perhatian audience. Media sosial 
membutuhkan penanganan khusus agar dapat menghasilkan konten yang 
menarik. Pengelolaan media sosial dilakukan oleh satu divisi yang 
dinamakan social media team, mereka bertugas untuk membuat konten 
yang membangun hubungan dengan pengunjung. Social media team UP 
Museum Kesejarahan Jakarta merupakan salah satu contoh menarik, 
mereka terus berinovasi untuk membuat konten menarik, kreatif dan 
informatif  yang digencarkan pada media sosial Instagram. Media sosial tim 
Up Museum Kesejarahan Jakarta melakukan branding serta membangun 
citra bahwa museum tidak selalu berhubungan dengan hal mistis dan semua 
kalangan usia dapat menikmatinya dengan cara masing-masing. Hal ini 
dibuktikan dengan aktivitas pengelolaan media sosial Instagramnya yang 
mengusung tema merangkul generasi milenial. Konten-konten tentang 
penjelasan sejarah dibungkus secara interaktif dan informatif.  
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Gambar 1.2 Jumlah Pengikut Instagram UP Museum Kesejarahan 
 
Sumber: Instagram Museum Kesejarahan 
Data diatas menyebutkan bahwa pengikut dari Instagram Museum 
Kesejarahan Jakarta adalah sebanyak 11.7000 orang. Jumlah pengikut yang 
banyak dimanfaatkan oleh Museum Kesejarahan untuk membuat konten 
menarik dan informatif di Instagram. UP Museum Kesejarahan Jakarta 
adalah Unit Pengelola yang menaungi empat museum yang ada di Jakarta 
seperti Museum Sejarah Jakarta, Museum Joang 45, Museum Prasasti, dan 
Museum M.H. Thamrin. Konten yang dibuat oleh Museum Kesejarahan 
adalah Virtual tour yang berisikan tentang kepemanduan wisata secara 
digital membahas tentang koleksi, ruangan dan sejarah. Bisik Tetangga 
yang membahas tentang budaya antar negara. Emkaje adalah singkatan dari 
MKJ yaitu Museum Kesejarahan Jakarta, konten-konten didalamnya 
memuat empat museum dibawah naungan UP Museum Kesejarahan 
Jakarta. Musik asik emkaje yang berisikan tentang rekomendasi lagu-lagu 
untuk menemani pengunjung ketika mendatangi museum. Tebar emkaje 
adalah konten yang menyajikan tentang teka-teki koleksi museum, terakhir 
adalah rubrik emkaje yang membahas berita tentang museu. 
Melakukan praktik kerja magang di UP Museum Kesejarahan 
Jakarta membuat penulis mengerti bagaimana memanfaatkan media sosial 
Instagram untuk memberikan informasi yang bersifat edukasi kepada 
pengunjung, dan penulis belajar bagaimana membuat konten kreatif, 
inovatif, dan informatif yang dapat menjangkau semua kalangan umur 
pengunjung museum dibawah naungan UP Museum Kesejarahan Jakarta. 
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1.2  Tujuan Kerja Magang 
Tujuan dari praktik kerja magang ini adalah untuk mengembangkan 
pengetahuan dan kemampuan mengenai pemanfaatan media sosial yang 
dilakukan oleh social media team UP Museum Kesejarahan Jakarta yang 
menaungi empat museum di Jakarta yaitu Museum Sejarah Jakarta, 
Museum M.H Thamrin, Museum Joang 45, dan Museum Prasasti.  
 
1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
Pelaksanaan praktik kerja magang penulis sebagai social media team di Unit 
Pengelola Museum Sejarah Jakarta selama 64 hari dimulai sejak tanggal 24 
Agustus 2020 – 20 November 2020.  
Hari kerja : Senin – Jum’at 
Jam Kerja: 08.00 – 15.30 WIB.  
 
1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  
Prosedur yang kerja magang yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:  
1. Penulis mengajukan form KM 01 melalui e-mail untuk mendapatkan 
persetujuan tempat magang oleh ketua program studi Strategic 
Communication. Penulis mendapatkan KM 02 melalui e-mail ketika 
tempat praktik kerja magang disetujui. KM 02 adalah surat pengantar 
kerja magang yang diserahkan pada saat penulis mendaftar magang 
kepada tempat praktik kerja magang yang telah disetujui.  
2. Proses Pengajuan Izin Praktik Kerja Magang 
a. Penulis mengirimkan Curiculum Vitae (CV), transkrip nilai, dan 
surat pengantar kerja magang (form KM 02) melalui e-mail.  
b. Penulis mendapatkan kesempatan wawancara dan diterima di Unit 
Pengelola Museum Kesejarahan Jakarta. 
3. Proses Penerimaan Praktik Kerja Magang 
a. Penulis mendapatkan surat penerimaan praktik magang yang 
ditanda tangani oleh Sri Kusumawati S.S., M.Si selaku Kepala Unit 
Pengelola Museum Kesejarahan Jakarta.  
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b. Penulis mengirimkan surat penerimaan magang dari perusahaan 
kepada pihak kampus melalui e-mail. 
4. Proses Penerimaan Formulir Praktik Kerja Magang 
Penulis mendapatkan formulir yang harus diisi ketika menjalani praktik 
kerja magang seperti:  Kartu Kerja Magang (KM 03), Lembar Kehadiran 
Kerja Magang (KM 04), Lembar Laporan Realisasi Kerja Magang (KM 
05), Lembar Penilaian Kerja Magang (KM 06), dan Lembar Tanda 
Terima Penyerahaan Laporan Kerja Magang (KM 07).  
5. Proses Pelaksanaan Praktik Kerja Magang 
a. Penulis melakukan Praktik Kerja Magang sebagai Media Sosial Tim 
di Unit Pengelola Museum Kesejarahan Jakarta dalam jangka waktu 
64 hari terhitung sejak 24 Agustus 2020 – 20 November 2020. 
b. Penulis didampingi oleh Fendrik Saputra selaku Media Sosial Tim 
untuk melakukan koordinasi tentang tugas-tugas yang diberikan. 
c. Setelah menyelesaikan kontrak Praktik Kerja Magang, penulis 
mengajukan penilaian Praktik Kerja Magang kepada Galih Hutama 
Putra,S.Hum selaku Koordinator Media Sosial Tim dan Kasatlak 
Sarpras UP Museum Kesejarahan Jakarta.  
 
6. Proses Pembuatan Laporan 
a. Penulis membuat laporan praktik kerja magang yang dibimbing oleh 
Cendera Rizky Anugrah Bangun, M.Si selaku Dosen Pembimbing 
b. Laporan praktik kerja magang yang sudah selesai diserahkan kepada 
Universitas Multimedia Nusantara dan akan disetujui oleh ketua 
program studi Strategic Communication. 
7. Laporan praktik kerja magang yang telah disetujui diajukan untuk 
sidang magang dimana penulis mempertanggung jawabkan semua 
laporan yang telah penulis buat.  
 
 
 
 
